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TATA TERTIB 

1. Seluruh rangkaian kegiatan laboratorium dan lapangan wajib diikuti oleh semua 

mahasiswa yang mengambil mata kuliah “Hama Penting Tanaman Utama 

(HPTU)”. 

2. Demi kelancaran laboratorium dan lapangan, praktikan wajib datang 10 menit 

sebelum acara laboratorium dan lapangan dimulai. 

3. Apabila tidak mengikuti rangkaian acara laboratorium dan lapangan maka harus 

membuat surat izin yang sah dan benar, kemudian diberikan kepada dosen 

pengampu laboratorium dan lapangan atau asisten laboratorium dan lapangan. 

4. Apabila jadwal laboratorium dan lapangan akan diganti dengan hari lain, maka 

koordinator kelas harus berusaha menghubungi dosen pengampu laboratorium 

dan lapangan minmal satu (1) minggu sebelum laboratorium dan lapangan atau 

sesuai kebijakan dosen pengampu laboratorium dan lapangan. 

5. Jika tidak mengikuti ketentuan laboratorium dan lapangan mata kuliah “Hama 

Penting Tanaman Utama (HPTU)” akan mendapat Nilai Tidak Lengkap (TL). 

Daftar presentase penilaian kegiatan laboratorium dan lapangan: 

Asistensi : 5% 

General Pretest     : 10% 

Kegiatan Laboratorium dan 

Lapangan  

: 30% 

Diskusi                   : 10% 

Alat dan Bahan 

Laboratorium dan Lapangan 

: 15% 

Laporan  : 15% 

Responsi             : 15% 

Total                  : 100% 

 

 



KATA PENGANTAR 

Mata kuliah Hama Penting tanaman utama (HPTU) merupakan mata kuliah 

wajib dengan kode PPT 4001, dengan bobot 3 (2-1) sks. Pratikum HPTU diadakan 

dengan bobot 1 sks. Buku panduan laboratorium dan lapangan ini disusun dengan 

tujuan untuk mempermudah mahasiswa dalam menjalankan tugas laboratorium dan 

lapangan.  

Materi kegiatan laboratorium dan lapangan meliputi dua kelompok bahasan 

yakni hama-hama penting dan tanaman utama. Oleh karena itu, fokus dari kegiatan 

laboratorium dan lapangan lebih pada hama penting yang menyerang tanaman 

utama. Pengelompokan dilakukan pada tanaman utama, meliputi 1) tanaman 

perkebunan/ tanaman industri, 2) tanaman pangan, dan 3) tanaman hortikultura. 

Dalam kegiatan laboratorium dan lapangan, mahasiswa akan melakukan 

identifikasi hama yang menyerang pada kelompok tanaman tersebut mulai dari 

morfologi hama, bio-ekologi, perilaku, siklus hidup, populasi, musuh alami dan 

kemungkinan pengendalian yang dapat dilakukan.  

Dalam modul Laboratorium dan lapangan ini, diberikan petunjuk sebagai 

pemahaman dasar dalam mengenali tanaman utama dan hama penting yang 

menyerangnya. Selanjutnya, mahasiswa akan menuliskan laporan hasil pengamatan 

terhadap hama tanaman pada tanaman utama pada tempat yang telah disediakan. 

Pemahaman mahasiswa terhadap hama yang menyerang tanaman bukan hanya dari 

hasil pengamatannya saja, tetapi juga didukung oleh data-data dari jurnal atau 

pustaka terkait.  

Inderalaya, 23 Oktober 2023 
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A. Hama Penting Tanaman Perkebunan 

 

Dasar teori:  

Tanaman perkebunan merupakan tanaman yang berumur panjang, 

menghasilkan produk berulang-ulang dan tindakan replanting dilakukan pada umur 

setelah 20 tahun. Selain merupakan tanaman industri, tanaman perkebunan juga 

merupakan tanaman penopang perekonomian rakyat. Pada umumnya hama penting 

yang menyerang tanaman perkebunan akan berada pada lingkungan kebun tersebut, 

mulai dari fase telur, fase larva ataupun nympha, fase pupa dan fase imago/imago. 

Karena keberadaan tanaman inang yang terus menerus ada, maka serangga hama 

yang menyerangpun juga akan berada pada lingkungan tersebut. Pengenalan 

terhadap serangga hama sangat penting dimulai dari adanya ciri morfologinya serta 

perilakunya (Gambar 1). 

 

. 

Gambar 1. Hama penting tanaman perkebunan Oryctes rhinoceros 

Sumber: Kamarudin et al. (2019) 

 

Hama penting dalam tanaman perkebunan adalah organisme yang dapat 

merusak atau mengganggu pertumbuhan dan produksi tanaman. Serangga hama 

tersebut pada umumnya menyerang bagian tanaman yang merupakan produk yang 
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dipanen, walaupun kadang-kadang juga menyerang bagian tanaman penting yang 

lain seperti batang, daun dan buah.  

a. Pemakan daun dan pengisap daun 

Pada umumnya pemakan daun pada tanaman perkebunan berupa ulat dari ordo 

Lepidoptera. Pada tanaman kelapa sawit dikenal beberapa spesies ulat api 

(Lepidoptera: Limacodidae) dan ulat kantong (Lepidoptera: Psychidae). 

Dikenal juga pemakan daun dari ordo Coleoptera famili Scarabaeidae yang 

menyerang tunas atau daun pucuk.  Pada tanaman tebu dikenal kutu putih 

(Homoptera: Aphididae), sedangkan pada tanaman kopi dikenal dengan nama 

kutu hijau Coccus viridis (Homoptera: Coccidae). Gejala kerusakan pada 

umumnya berupa hilangnya sebagian daun karena dimakan oleh larva 

Lepidoptera, atau karena dihisap cairan daunnya sehingga lama kelamaan daun 

menjadi berlubang (diakibatkan oleh serangan ordo Homoptera). 

b. Penggerek batang 

Pada tanaman kopi dikenal dengan nama Zeuzera coffeae (Lepidoptera: 

Cossidae), dan penggerek cabang atau ranting yang termasuk dalam ordo 

Coleoptera famili Scolytidae. Sedangkan pada tanaman tebu, penggerek batang 

Chilo sacchariphagus dan penggerek pucuk Scirpophaga excerptalis. Kedua 

spesies tersebut termasuk dalam ordo Lepidoptera famili Crambidae.  

c. Penggerek buah/Perusak biji 

Pada tanaman kopi dikenal penggerek buah kopi Hypothenemus hampei 

(Coleoptera: Curculionidae). Pada umumnya serangga penggerek buah kopi 

hidup didalam buah kopi mulai dari fase telur hingga dewasa.  
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1. Hama Tanaman Kelapa Sawit 

Dasar teori:  

Tanaman kelapa sawit, yang tumbuh pada daerah beriklim tropis, dan 

produksinya (berupa kelapa sawit) digunakan untuk menghasilkan minyak 

kelapa sawit. Beberapa hama penting yang menyerang tanaman kelapa sawit 

yaitu kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros), ulat api (Lepidoptera: 

Limacodidae) dan ulat kantong (Lepidoptera: Psychidae).  

Kumbang O. rhinoceros ini memiliki dua fase hidup yang menyerang 

tanaman. Pertama, fase imago, di mana kumbang tanduk menggerogoti batang 

dan merusak daun tombak atau daun tunas, ditunjukkan dengan adanya 

potongan pelepah muda yang khas berupa guntingan segitiga berbentuk huruf 

“V” (terlihat jelas setelah daun membuka). Kedua, fase larva, yang merupakan 

fase yang paling merusak karena larva ini berada di dalam batang kelapa sawit 

dan merusak jaringan tanaman. Kumbang tanduk memiliki ciri-ciri seperti 

tubuh yang besar dengan panjang sekitar 4-5 cm, warna coklat kemerahan pada 

kumbang imago, dan tanduk panjang pada kepala yang digunakan untuk 

berkompetisi dan mempertahankan wilayah. Hama ini bisa menyebabkan 

kerusakan serius pada tanaman kelapa sawit dan harus dikendalikan dengan 

efektif untuk menjaga produksi minyak kelapa sawit yang optimal. Oleh karena 

itu, pengendalian hama seperti kumbang tanduk memiliki peran yang sangat 

penting dalam pertanian kelapa sawit. 

a. Ulat api (Lepidoptera: Limacodidae)  

Ulat api menjadi nama lokal karena bentuknya yang menyerupai api 

atau beludru. Ulat ini memiliki bulu-bulu beracun yang bisa menyebabkan 

iritasi kulit jika tersentuh. Ulat api biasanya makan pada daun-daun 

tanaman, membuat lubang pada daun dan menyebabkan kerusakan pada 

tanaman. Ciri khas ulat api memiliki tubuh yang kecil dan bulu-bulu halus 

yang dapat menimbulkan rasa gatal jika bersentuhan dengan kulit manusia 

(Gambar 2). Ulat ini biasanya berwarna mencolok, seringkali dengan corak 

atau pola yang menarik pada tubuhnya. 
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Gambar 2. Ulat api (Lepidoptera: Limacodidae)  

Sumber: Lubis et al. (2021) 

 

b. Ulat Kantong (Lepidoptera: Psychidae) 

Ulat kantong adalah ulat yang membentuk kantong pelindung untuk 

diri sendiri. Bentuk kantong ini mencerminkan dari spesies ulat tersebut. 

Ulat ini membangun kantong dari serat-serat tanaman atau bahan lain yang 

tersedia di sekitarnya. Ulat ini makan dari dalam kantong, mendorong 

kepala mereka keluar untuk makan daun atau bagian tanaman lainnya 

(Gambar 3). Serangan ulat kantong dapat merusak daun dan tanaman yang 

dimakan. Ulat kantong seringkali bersembunyi di dalam kantong yang 

mereka bawa dan hanya menunjukkan kepala mereka saat makan. Kantong 

ini biasanya terbuat dari bahan-bahan yang mereka temukan di sekitar 

lingkungan, seperti serat-serat tanaman atau serpihan kecil. Ulat kantong 

memiliki kepala yang keras dan kuat untuk menggigit dan makan tanaman. 
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Gambar 3. Ulat kantong (Lepidoptera: Psychidae) 

Sumber: Anggraeni & Ismanto (2017) 
 

Tujuan Laboratorium dan lapangan: 

Mempelajari ciri morfologi, bio-ekologi, cara hidup, gejala kerusakan 

tanaman dan pengendalian hama tanaman kelapa sawit. 

 

Cara Kerja: 

- Pada umumnya yang diserang adalah daun (terutama daun tunas/tombak 

untuk kumbang O. rhinoceros), dan daerah perakaran kelapa sawit yang 

telah mati. Pengamatan terhadap serangga yang menempel pada bagian 

tanaman kelapa sawit serta serangga yang berada di sekitar tanaman sawit 

mengindikasikan serangga tersebut sebagai hama penting. 

- Diamati serangga hama yang menyerang daun seperti ulat api, ulat kantong 

dan kumbang Oryctes. 

- Pengamatan dilakukan secara langsung pada tanaman atau mengambil 

daun kelapa sawit yang terserang oleh pemakan daun tersebut. 

- Praktikan akan menyiapkan dokumentasi untuk membedakan beberapa 

spesies hama yang menyerang daun (ulat api dan ulat kantong), sekaligus 

gejala kerusakan daun tersebut  

- Pembuatan laporan berdasarkan sifat morfologi serangga, gejala 

kerusakan tanaman dan pengendalian yang digunakan oleh petani 
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Hasil Pengamatan: 

1. Oryctes rhinoceros (Coleoptera: Scarabaeidae) 

Nama umum hama :  

Nama spesies :  

Nama famili :  

Nama ordo :  

Morfologi  Uraian disertai gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bio-ekologi   
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Gejala kerusakan 

tanaman 
 Uraian disertai gambar 
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Pengendalian hama   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan   
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Kesimpulan   

 

 

 

 

 

Daftar Pustaka   
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2. Ulat api (Lepidoptera: Limacodidae) 

Nama umum hama :  

Nama spesies :  

Nama famili :  

Nama ordo :  

Morfologi  Uraian disertai gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bio-ekologi   
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Gejala kerusakan 

tanaman 
 Uraian disertai gambar 
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Pengendalian hama   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan   
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Kesimpulan   

 

 

 

 

 

Daftar Pustaka   
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3. Ulat kantong (Lepidoptera: Psychidae) 

Nama umum hama :  

Nama spesies :  

Nama famili :  

Nama ordo :  

Morfologi  Uraian disertai gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bio-ekologi   
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Gejala kerusakan 

tanaman 
 Uraian disertai gambar 
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Pengendalian hama   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan   
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Kesimpulan   

 

 

 

 

 

Daftar Pustaka   
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2. Hama Tanaman Kopi 

Dasar teori:  

Tanaman kopi adalah tanaman perdu yang menghasilkan biji kopi, salah 

satu produk pertanian penting di seluruh dunia. Dalam budidaya kopi, terdapat 

dua hama utama yang perlu diperhatikan. Pertama, penggerek buah kopi 

Hypothenemus hampei (Coleoptera: Curculionidae). Pada umumnya serangga 

penggerek buah kopi hidup didalam buah kopi mulai dari fase telur hingga 

dewasa. Induk betina meletakkan telur pada biji buah kopi, setelah larva 

menetas, larva memakan bji buah kopi tersebut sehingga buah seperti 

mengering. Biasanya buah akan gugur jika terserang hama tersebut. Kedua, 

penggerek batang kopi Zeuzera coffeae (Lepidoptera: Cossidae). Gejala 

kerusakan yang nampak adalah adanya bekas gerekan pada batang dan pada 

serangan berat akan menyebabkan batang mengering dan patah. 

a. Hypothenemus hampei (Coleoptera: Curculionidae) 

Hypothenemus hampei (Coleoptera: Curculionidae), dikenal juga 

sebagai kumbang penggerek biji kopi, adalah hama yang merusak tanaman 

kopi. Hama ini menyerang biji kopi, membawa dampak buruk pada 

produksi kopi karena merusak kualitas dan kuantitas biji kopi yang 

dihasilkan. Hama ini menyerang fase biji kopi yang masih berada di pohon 

kopi. Kumbang betina H. hampei akan menggali lubang kecil pada biji kopi 

untuk meletakkan telur. Setelah telur menetas, larva akan memakan biji kopi 

dari dalam, merusak kualitas biji dan mengurangi hasil panen. Kumbang ini 

berukuran kecil, berwarna hitam, dan memiliki tubuh yang keras. Kumbang 

biasanya sulit dikenali karena ukuran yang sangat kecil, tetapi mereka 

memiliki adaptasi khusus untuk mengebor biji kopi (Gambar 4). 
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Gambar 4. Hypothenemus hampei (Coleoptera: Curculionidae) 

Sumber: Aristizábal et al. (2023) 

 

b. Zeuzera coffeae (Lepidoptera: Cossidae) 

Zeuzera coffeae (Lepidoptera: Cossidae), yang dikenal sebagai ulat 

penggerek batang kopi, juga menjadi hama pada tanaman kopi. Ulat 

penggerek batang kopi ini menyerang bagian batang dan ranting tanaman 

kopi. Larva dari Z. coffeae akan menggali lubang di dalam batang atau 

ranting kopi dan makan jaringan tanaman, yang dapat melemahkan tanaman 

dan merusak pertumbuhannya. Z. coffeae berukuran cukup besar untuk ulat, 

memiliki tubuh yang ramping, dan sering berwarna putih atau krem dengan 

pola coklat atau hitam pada tubuhnya. Mereka memiliki adaptasi khusus 

untuk menggali ke dalam tanaman (Gambar 5). 

 

Gambar 5. Zeuzera coffeae (Lepidoptera: Cossidae) 

Sumber: Reddy et al. (2022) 
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Tujuan Laboratorium dan lapangan: 

Mempelajari ciri morfologi, bio-ekologi, cara hidup, gejala kerusakan 

tanaman dan pengendalian hama tanaman kopi. 

 

Cara Kerja: 

- Pada umumnya yang menyerang tanaman kopi adalah serangga penggerek 

batang/cabang penggerek buah kopi dan kutu daun.  

- Pengamatan difokuskan pada setiap bagian tanaman kopi mulai dari 

batang, daun, bunga dan buah 

- Dicatat apabila ada serangga yang terdapat pada bagian tanaman tersebut 

- Apabila ditemukan serangga (baik telur, larva pupa maupun imago) dibuat 

dokumentasi 

- Diamati juga kerusakan bagian tanaman yang terserang 

- Pembuatan laporan berdasarkan sifat morfologi serangga, gejala 

kerusakan tanaman dan tindakan pengendalian yang mungkin dilakukan  

Hasil Pengamatan: 

1. Penggerek buah kopi (Coleoptera: Curculionidae) 

Nama umum hama :  

Nama spesies :  

Nama famili :  

Nama ordo :  

Morfologi  Uraian disertai gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 



 21 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bio-ekologi   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gejala kerusakan 

tanaman 
 Uraian disertai gambar 
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Pengendalian hama   
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Pembahasan   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan   
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Daftar Pustaka   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Penggerek batang kopi (Lepidoptera: Cossidae) 

Nama umum hama :  

Nama spesies :  

Nama famili :  

Nama ordo :  

Morfologi  Uraian disertai gambar 
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Bio-ekologi   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gejala kerusakan 

tanaman 
 Uraian disertai gambar 
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Pengendalian hama   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan   
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Kesimpulan   

 

 

 

 

 

Daftar Pustaka   
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3. Hama Tanaman Tebu 

Dasar teori:  

Tebu (Saccharum officinarum) adalah tanaman sumber gula yang 

ditanam luas di berbagai negara tropis dan subtropis. Salah satu hama penting 

pada tanaman tebu adalah penggerek pucuk, yang dapat menyebabkan 

kerusakan serius. Penggerek pucuk, yang dikenal dengan Scirphophaga 

excerptarlis, merusak pucuk tanaman, mengurangi pertumbuhan, dan 

mengurangi produksi gula. Serangga ini biasanya menyerang tanaman tebu 

pada fase pertumbuhan awal, terutama saat tanaman masih muda. Larva 

penggerek pucuk berwarna putih atau kuning pucat dengan kepala berwarna 

coklat, dan serangga ini membuat lorong atau terowongan di dalam pucuk 

tanaman, yang dapat mengakibatkan kelemahan pada tanaman (Qin et al., 

2018). Hama kedua adalah penggerek batang Chilo saccariphagus. Oleh 

karena itu, pengendalian hama penggerek pucuk sangat penting untuk 

memastikan pertumbuhan yang sehat dan produksi gula yang memadai pada 

tanaman tebu.  

a. Penggerek pucuk Scirphophaga excerptarlis 

Larva S. excerptalis menyerang tanaman tebu dengan cara menggali 

lubang ke dalam batang tanaman. Larva ini memakan jaringan dalam batang 

tebu, yang dapat menyebabkan kerusakan serius dan berpotensi 

mengakibatkan patahnya batang tebu. Larva S. excerptalis umumnya 

berukuran kecil, berwarna putih hingga krem. Mereka memiliki tubuh yang 

panjang dan ramping, serta kepala keras yang digunakan untuk menggali 

batang tanaman (Gambar 6). 
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Gambar 6. Scirphophaga excerptarlis (Lepidoptera: Crambidae) 

Sumber: Subiyakto, (2016) 

 

b. Penggerek batang Chilo saccariphagus 

Larva C. sacchariphagus menyerang tanaman tebu dengan cara 

menggali lubang ke dalam batang tanaman. Larva C. sacchariphagus juga 

berukuran kecil, berwarna putih hingga krem. Larva ini memakan jaringan 

dalam batang tebu, yang dapat merusak struktur tanaman dan mengurangi 

produktivitas tebu. Larva ini memiliki tubuh yang panjang dan ramping, 

serta kepala keras yang digunakan untuk menggali batang tebu (Gambar 7). 

 

Gambar 7. Chilo saccariphagus (Lepidoptera: Crambidae) 

Sumber: Akbar (2016) 
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Tujuan Laboratorium dan lapangan: 

Mempelajari ciri morfologi, bio-ekologi, cara hidup, gejala kerusakan 

tanaman dan pengendalian hama tanaman tebu. 

 

Cara Kerja: 

- Pada umumnya serangga hama yang menyerang tanaman tebu berupa 

penggerek pucuk, penggerek batang dan kutu dompolan, kutu hijau 

coccus viridis 

- Pengamatan difokuskan pada setiap bagian tanaman tebu mulai dari 

batang dan daun (termasuk daun tunas),  

- Dicatat apabila ada serangga yang terdapat pada bagian tanaman 

tersebut 

- Apabila ditemukan serangga (baik telur, larva pupa maupun imago) 

dibuat dokumentasi dengan foto atau gambar sketsa 

- Diamati juga kerusakan bagian tanaman yang terserang 

- Pembuatan laporan berdasarkan sifat morfologi serangga, gejala 

kerusakan tanaman dan tindakan penegndalian yang mungkin 

dilakukan  

Hasil Pengamatan: 

1. Penggerek pucuk tebu (Lepidoptera: Crambidae) 

Nama umum hama :  

Nama spesies :  

Nama famili :  

Nama ordo :  

Morfologi  Uraian disertai gambar 
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2. Penggerek batang tebu (Lepidoptera: Crambidae) 

Nama umum hama :  

Nama spesies :  

Nama famili :  

Nama ordo :  

Morfologi  Uraian disertai gambar 
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3. Kutu hijau Coccus viridis (Homoptera: Coccidae). 

Nama umum hama :  

Nama spesies :  

Nama famili :  

Nama ordo :  
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B. Hama Penting Tanaman Pangan 

 

Dasar teori:  

Tanaman pangan adalah tanaman yang menghasilkan produk berupa 

karbohidrat. Pada umumnya merupakan tanaman semusim. Biasanya ditanam 

secara berulang-ulang dalam satu tahun sehingga serangga hama yang menyerang 

juga akan terdapat sepanjang tahun di lingkungan pertanaman tersebut. Pada 

umumnya serangga hama yang menyerang berupa pemakan daun, pengisap buah 

padi, penggerek umbi kentang, penggerek tongkol jagung. Pengenalan terhadap 

serangga hama sangat penting dimulai dari adanya ciri morfologinya serta 

perilakunya (Gambar 2). 

 

 

Gambar 2. Hama penting tanaman pangan Spodoptera frugiperda 

Sumber: Oktaviani et al. (2021) 

 

Hama penting tanaman pangan merupakan organisme yang dapat 

merusak tanaman dan menurunkan hasil panen. Serangga hama ini biasanya 

menyerang bagian tanaman yang akan dipanen, meski terkadang juga 

menyerang bagian tanaman penting lainnya seperti batang, daun, dan buah.  
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1. Hama Tanaman Padi 

Dasar teori:  

 Tanaman padi adalah tanaman budidaya yang penting dalam produksi 

pangan di seluruh dunia. Padi (Oryza sativa) adalah tanaman semusim yang 

tumbuh di air atau tanah lembap, dan bijinya digunakan sebagai sumber utama 

makanan bagi sebagian besar populasi dunia. Hama-hama penting pada 

tanaman padi adalah organisme yang dapat merusak tanaman padi dan 

mengurangi hasil panen. 

a. Penggerek batang cokelat padi Nilaparvata lugens (Hemiptera: 

Delphacidae) 

Penggerek batang cokelat padi menyerang padi pada fase pertumbuhan 

awal hingga dewasa. Serangga ini menyebabkan daun padi menguning dan 

mengisap cairan tumbuhan, yang dapat melemahkan tanaman (Tunggali et 

al., 2013). Hama tersebut juga bisa merusak batang padi. Penggerek 

batang cokelat padi berukuran kecil dengan warna tubuh cokelat (Gambar 

8). 

 

Gambar 8. Nilaparvata lugens (Hemiptera: Delphacidae) 

Sumber: Li et al. (2014) 

 

b. Penggerek batang putih padi Scirpophaga innotata (Lepidoptera: 

Pyralidae) 

Penggerek batang putih padi menyerang padi pada fase pertumbuhan 

tanaman dewasa. Larva penggerek batang putih padi membuat lubang di 
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batang padi dan memakan jaringan dalam tanaman, yang bisa 

mengakibatkan kerusakan serius pada tanaman padi dewasa. Larva 

penggerek batang putih padi berwarna putih dengan kepala berwarna 

cokelat (Gambar 9). 

 

Gambar 9. Scirpophaga innotata (Lepidoptera: Pyralidae) 

Sumber: Subiyakto (2016) 

 

Tujuan Laboratorium dan lapangan: 

Mempelajari ciri morfologi, bio-ekologi, cara hidup, gejala kerusakan 

tanaman dan pengendalian hama tanaman padi. 

 

Cara Kerja: 

- Serangga hama biasanya menyerang sebagai penggerek batang, pengisap 

bulir masak susu dan pengisap cairan batang padi.  

- Pengamatan difokuskan pada setiap bagian tanaman padi mulai dari batang 

dan daun dan bulir padi  

- Dicatat apabila ada serangga yang terdapat pada bagian tanaman tersebut 

- Apabila ditemukan serangga (baik telur, larva pupa maupun imago) dibuat 

dokumentasi dengan foto atau gambar sketsa 

- Diamati juga kerusakan bagian tanaman yang terserang 

- Pembuatan laporan berdasarkan sifat morfologi serangga, gejala 

kerusakan tanaman dan tindakan penegndalian yang mungkin dilakukan 
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Hasil Pengamatan: 

1. Wereng Batang Cokelat (WBC) (Hemiptera: Delphacidae) 

Nama umum hama :  

Nama spesies :  

Nama famili :  

Nama ordo :  

Morfologi  Uraian disertai gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bio-ekologi   
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2. Penggerek batang putih (Lepidoptera: Pyralidae) 

Nama umum hama :  

Nama spesies :  

Nama famili :  

Nama ordo :  

Morfologi  Uraian disertai gambar 
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3. Walang Sangit (Hemiptera: Coreidae) 

Nama umum hama :  

Nama spesies :  

Nama famili :  

Nama ordo :  

Morfologi  Uraian disertai gambar 
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2. Hama Tanaman Jagung 

Dasar teori:  

Tanaman jagung adalah tanaman serealia yang penting secara ekonomi dan 

biasanya digunakan untuk produksi biji jagung. Hama-hama penting pada 

tanaman jagung adalah organisme yang dapat merusak tanaman dan 

mengurangi hasil panen. Umumnya, hama penting tanaman jagung menyerang 

pada bagian daun, batang, dan tongkol jagung seperti penggerek daun jagung 

(Spodoptera frugiperda), penggerek batang jagung dan penggerek tongkol 

jagung Helicoverpa zea 

a. Penggerek daun jagung Spodoptera frugiperda 

Biasanya menyerang pada fase tanaman muda hingga imago menghasilkan 

buah jagung (Oktaviani et al., 2022). Ulat ini berwarna hijau kecokelatan, 

kepala terdapat bitnik-bintik hitam, dan garis-garis hitam pada bagian 

tubuh (Gambar 10). Hama ini mampu merusak daun, batang, dan tongkol 

jagung (Babu et al., 2019). 

 

Gambar 10. Spodoptera frugiperda (Lepidoptera: Noctuidae) 

Sumber: Oktaviani et al. (2021)  
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b. Penggerek batang jagung Ostrinia furnacalis 

Penggerek tongkol jagung biasanya menyerang pada fase tanaman muda 

hingga imago. Kumbang kecil dengan sayap berwarna coklat dan putih 

(Gambar 11). Larvanya merusak batang dengan membuat terowongan di 

dalamnya (Grčak et al., 2022).  

 

Gambar 11. Ostrinia furnacalis (Lepidoptera: Pyralidae) 

Sumber: Pratama et al. (2015) 

 

c. Penggerek tongkol jagung Helicoverpa zea 

Penggerek tongkol jagung menyerang pada fase tanaman muda hingga 

fase pengisian biji. Ulat ini berwarna hijau atau coklat dengan bulu-bulu 

halus (Gambar 12). Merusak tongkol jagung dengan memakan biji-bijian 

(Klai et al., 2022). 

 

Gambar 12. Helicoverpa zea (Lepidoptera: Noctuidae) 

Sumber: Gilligan & Passoa (2014) 

 

Tujuan Laboratorium dan lapangan: 

Mempelajari ciri morfologi, bio-ekologi, cara hidup, gejala kerusakan 

tanaman dan pengendalian hama tanaman jagung. 
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Cara Kerja: 

- Pada umumnya serangga yang menyerang berupa penggerek tongkol 

jagung dan pemakan daun jagung 

- Pengamatan difokuskan pada setiap bagian tanaman jagung mulai dari 

batang, daun dan buah/tongkol  

- Dicatat apabila ada serangga yang terdapat pada bagian tanaman tersebut 

- Apabila ditemukan serangga (baik telur, larva pupa maupun imago) dibuat 

dokumentasi dnegan foto atau gambar sketsa 

- Diamati juga kerusakan bagian tanaman yang terserang 

- Pembuatan laporan berdasarkan sifat morfologi serangga, gejala 

kerusakan tanaman dan tindakan penegndalian yang mungkin dilakukan 

Hasil Pengamatan: 

1. Penggerek daun jagung (Lepidoptera: Noctuidae) 

Nama umum hama :  

Nama spesies :  

Nama famili :  

Nama ordo :  

Morfologi  Uraian disertai gambar 
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2. Penggerek batang jagung (Lepidoptera: Crambidae) 

Nama umum hama :  

Nama spesies :  

Nama famili :  

Nama ordo :  

Morfologi  Uraian disertai gambar 
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3. Penggerek tongkol jagung (Lepidoptera: Noctuidae) 

Nama umum hama :  

Nama spesies :  

Nama famili :  

Nama ordo :  
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3. Hama Tanaman Kentang 

Kentang (Solanum tuberosum) adalah tanaman umbi-umbian yang 

berasal dari Amerika Selatan. Umbi kentang adalah bagian yang paling sering 

dikonsumsi dan memiliki nilai gizi tinggi, mengandung karbohidrat, serat, 

vitamin, dan mineral (Setiawati et al., 2017). Hama penting pada tanaman 

kentang adalah penggerek buah/umbi kentang Phthorimaea operculella 

(Lepidoptera: Gelechiidae) yang menyebabkan kerusakan signifikan. 

Pengorok daun kentang Liriomyza huidobrensis (Diptera: Agromyzidae) 

merusak daun, menghambat pertumbuhan, dan mengurangi produksi (Taylor 

& Dawson, 2021).  

a. Penggerek buah kentang Phthorimaea operculella 

Hama ini menyerang saat fase larva. Larva penggerek buah kentang 

biasanya masuk ke dalam umbi kentang dan membuat terowongan di 

dalamnya. Hal ini mengakibatkan kerusakan pada umbi kentang, 

membuatnya tidak layak konsumsi. Larva penggerek buah kentang 

berwarna putih atau kuning pucat dengan kepala cokelat. Dewasa, mereka 

menjadi ngengat kecil yang berwarna cokelat (Gambar 13). 

 

Gambar 13. Phthorimaea operculella (Lepidoptera: Gelechiidae) 

Sumber: Zhang et al. (2022) 
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b. Pengorok daun Liriomyza huidobrensis 

Hama ini menyerang fase larva dan pupa. Larva pengorok daun 

menggali terowongan pada daun kentang, yang mengakibatkan daun 

menjadi berwarna perak atau kusam. Serangan yang parah dapat 

mengurangi produktivitas tanaman. Larva penggorok daun memiliki tubuh 

kecil dan transparan. Dewasa, mereka menjadi lalat kecil dengan warna 

perak atau hijau metalik yang mudah terlihat di dekat tanaman (Gambar 14). 

 

Gambar 14. Liriomyza huidobrensis (Diptera: Agromyzidae) 

Sumber: Weintraub et al. (2017) 

 

Tujuan Laboratorium dan lapangan: 

Mempelajari ciri morfologi, bio-ekologi, cara hidup, gejala kerusakan 

tanaman dan pengendalian hama tanaman kentang. 

 

Cara Kerja: 

- Pada umumnya serangga yang menyerang adalah pemakan daun, kutu daun 

dan penggerek umbi kentang 

- Dicatat apabila ada serangga yang terdapat pada bagian tanaman tersebut 

- Apabila ditemukan serangga (baik telur, larva pupa maupun imago) dibuat 

dokumentasi dnegan foto atau gambar sketsa 

- Diamati juga kerusakan bagian tanaman yang terserang 
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- Pembuatan laporan berdasarkan sifat morfologi serangga, gejala kerusakan 

tanaman dan tindakan penegndalian yang mungkin dilakukan  

Hasil Pengamatan: 

A. Penggerek Buah Kentang (Lepidoptera: Gelechiidae) 

Nama umum hama :  

Nama spesies :  

Nama famili :  

Nama ordo :  

Morfologi  Uraian disertai gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bio-ekologi   
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2. Penggorok daun (Diptera: Agromyzidae) 

Nama umum hama :  

Nama spesies :  

Nama famili :  

Nama ordo :  

Morfologi  Uraian disertai gambar 
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C. Hama Penting Tanaman Hortikultura 

 

Dasar teori: 

Tanaman hortikultura merupakan tanaman semusim yang terdiri dari tanaman 

sayuran dan buahan. Tanaman ini biasanya mempunyai umur tanaman yang singkat 

dan segera harus ditanam ulang untuk musim berikutnya. Pada umumnya serangga 

hama menyerang pada bagian daun, batang, bunga ataupun buah. Hama penting 

dalam pertanian hortikultura adalah organisme yang dapat merusak tanaman-

tanaman hortikultura seperti sayuran, buah-buahan, dan tanaman hias. Salah satu 

hama penting pada tanaman hortikultura adalah lalat buah. Lalat buah menyerang 

dengan cara menginfeksi buah dengan telur yang kemudian berkembang menjadi 

larva yang merusak daging buah. Lalat buah sering menyerang saat buah mulai 

matang dan siap dipanen (Putri et al., 2022). Lalat buah memiliki tubuh kecil 

dengan sayap transparan dan warna tubuh yang bervariasi (Gambar 15). 

 

Gambar 15. Lalat buah (Diptera: Tephritidae) 

Sumber: EPPO (2017) 

 

 

Pengendalian hama penting dalam hortikultura dapat melibatkan penggunaan 

insektisida, metode organik, pemantauan rutin, serta tindakan pencegahan seperti 

rotasi tanaman dan pemilihan varietas yang tahan terhadap hama tertentu.  
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C1.  Hama Penting Tanaman Sayuran 

 

1. Hama Tanaman Cabai 

Dasar teori:  

Tanaman cabai adalah tumbuhan yang ditanam untuk menghasilkan buah 

cabai, yang digunakan sebagai bumbu atau bahan tambahan dalam berbagai 

masakan. Tanaman cabai biasanya tumbuh sebagai semak atau perdu dengan 

daun hijau yang tumbuh sepanjang tahun. Hama-hama penting yang sering 

menyerang tanaman cabai biasanya merusak sepanjang siklus hidup tanaman, 

tetapi seringkali serangga ini lebih aktif pada fase berbunga dan berbuah, ketika 

tanaman cabai memiliki banyak daun, tunas, dan buah yang merupakan sumber 

makanan bagi hama-hama tersebut (Bay & Pakaenoni, 2021). 

a. Penghisap daun cabai kutudaun Aphis spp. (Hemiptera: Aphididae) 

Hama ini menyerang fase dewasa dan nimfa. Kutu daun cabai menghisap 

cairan tumbuhan dari daun cabai, yang dapat menyebabkan daun 

menguning, keriput, dan bahkan mati (Gambar 15). Selain itu, hama ini 

dapat mengeluarkan cairan manis yang disebut "embun madu" yang dapat 

menarik pertumbuhan jamur (embun jelaga) (Tkalenko et al., 2019).  

 

 

Gambar 15. Aphis spp. (Hemiptera: Aphididae) 

Sumber: Riyanto et al. (2016) 
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b. Ulat grayak Spodoptera litura (Lepidoptera: Noctuidae) adalah larva 

serangga yang dapat merusak daun tanaman cabai (Gambar 16). Hama yang 

menyerang adalah fase larva. Larva penggerek daun cabai biasanya 

menggerogoti daun-daun tanaman cabai, menyebabkan daun berlubang, 

keriting, atau bahkan hancur. Serangan yang parah dapat mengurangi hasil 

panen cabai. Larva pemakan daun cabai berwarna hijau tua hingga cokelat 

dengan garis-garis hitam atau putih pada tubuhnya. Ulat ini merusak 

tanaman cabai dengan menggerek daun cabai dan merusak struktur tanaman 

(January et al., 2020). 

 

 

Gambar 16. Penggerek daun cabai (Lepidoptera: Noctuidae) 

Sumber: Cahyono et al. (2018) 

 

c. Lalat Buah Cabai Bactrocera spp. (Diptera: Tephritidae). Lalat buah adalah 

hama yang dapat merusak buah cabai dengan meletakkan telur di dalam 

buah, sehingga larvanya merusak isi buah (Gambar 17). Hama yang 

menyerang adalah fase buah. Lalat buah cabai bertelur pada buah cabai. 

Larva yang menetas dari telur akan memakan isi buah cabai, menyebabkan 

kerusakan pada buah yang dapat berujung pada busuk atau tercemar. Lalat 

buah cabai biasanya berukuran kecil dengan warna tubuh yang memiliki 

pola warna cerah pada sayapnya. Serangan hama ini dapat mengurangi 

pertumbuhan tanaman cabai dan mengurangi produksi buah yang sehat 

(Saka et al., 2023). 
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Gambar 17. Lalat buah (Diptera: Tephritidae) 

Sumber: Sahetapy et al. (2019) 

 

Pengendalian hama pada tanaman cabai penting untuk menjaga 

kesehatan dan produktivitas tanaman. Ini dapat mencakup penggunaan 

pestisida yang aman dan ramah lingkungan untuk mencegah serangan hama. 

 

Tujuan Laboratorium dan lapangan: 

Mempelajari ciri morfologi, bio-ekologi, cara hidup, gejala kerusakan 

tanaman dan pengendalian hama tanaman cabai. 

 

Cara Kerja: 

- Pada umunya tanaman cabai diserang oleh kutu daun, tungau dan lalat 

buah 

- Pengamatan difokuskan pada setiap bagian tanaman cabai mulai dari daun, 

bunga dan buah cabai 

- Dicatat apabila ada serangga yang terdapat pada bagian tanaman tersebut 

- Apabila ditemukan serangga (baik telur, larva pupa maupun imago) dibuat 

dokumentasi dengan foto atau gambar sketsa 

- Diamati juga kerusakan bagian tanaman yang terserang 

- Pembuatan laporan berdasarkan sifat morfologi serangga, gejala 

kerusakan tanaman dan tindakan pengendalian yang mungkin dilakukan  
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Hasil Pengamatan: 

1. Kutudaun (Hemiptera: Aphididae) 

Nama umum hama :  

Nama spesies :  

Nama famili :  

Nama ordo :  

Morfologi  Uraian disertai gambar 
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Bio-ekologi   
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tanaman 
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2. Ulat grayak (Lepidoptera: Noctuidae) 

Nama umum hama :  

Nama spesies :  

Nama famili :  

Nama ordo :  
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3. Lalat buah (Diptera: Tephritidae) 

Nama umum hama :  
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Nama ordo :  
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2. Hama Tanaman Mentimun 

Dasar teori:  

Tanaman mentimun (Cucumis sativus) adalah tumbuhan yang termasuk 

dalam keluarga labu-labuan (Cucurbitaceae) dan biasanya ditanam untuk 

buahnya yang segar dan biasanya digunakan dalam berbagai hidangan. Hama 

penting pada tanaman mentimun adalah kutu daun dan lalat buah (Zuraida, 

2019). 

a. Kutu daun (Aphis gossypii) 

Hama ini termasuk ke dalam golongan ordo Hemiptera dan famili 

Aphididae. Hama ini umumnya menyerang pada fase pertumbuhan 

tanaman muda hingga dewasa. Penghisap buah kutudaun timun ini 

menghisap cairan tumbuhan melalui daun dan batang (Yesi et al., 2019). 

Serangan hama ini dapat mengakibatkan daun keriput, perubahan warna, 

dan bahkan penurunan hasil panen (Gambar 18). Hama ini berukuran kecil 

dan biasanya berwarna hijau, tetapi bisa berubah warna tergantung pada 

lingkungan. Kutu ini memiliki tubuh yang lunak dan panjang dengan dua 

antena. A. gossypii memiliki siklus hidup yang cepat, sehingga populasi 

hama ini dapat berkembang dengan sangat cepat. 

 

Gambar 18. Aphis gossypii (Hemiptera: Aphididae) 

Sumber: Riyanto et al. (2016) 
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b. Lalat buah (Bactrocera cucurbitaceae) 

Hama penting pada tanaman buah mentimun, khususnya penghisap 

buah seperti Lalat buah (Bactrocera cucurbitaceae), adalah serangga 

dalam ordo Diptera dan famili Tephritidae. Lalat buah ini biasanya 

menyerang fase buah yang masih muda hingga matang (Samiksha et al., 

2020). 

Menurut Agustini et al. (2019), gejala serangan lalat buah pada 

mentimun mulai dari lalat buah akan membuat lubang kecil sebagai pintu 

masuk ke dalam buah mentimun. Serangan lalat buah menyebabkan buah 

mentimun membusuk karena mereka meletakkan telur di dalamnya. Larva 

lalat buah kemudian berkembang di dalam buah, merusak daging buah dan 

membuatnya tidak layak konsumsi. Serangan yang parah dapat 

menyebabkan kerugian yang signifikan dalam produksi buah mentimun 

(Gambar 19). 

 

Gambar 19. Lalat buah (Diptera: Tephritidae) 

Sumber: Deguine et al. (2015) 

 

Ciri umum lalat buah B. cucurbitaceae adalah berukuran kecil 

dengan sayap transparan dan warna tubuh yang bervariasi antara kuning, 

cokelat, atau hitam. Mereka memiliki kemampuan untuk dengan cepat 

berkembang biak dalam kondisi yang cocok, sehingga menjadi ancaman 
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serius bagi tanaman buah mentimun dan tanaman lain dalam keluarga 

Cucurbitaceae. Untuk mengendalikan serangan lalat buah ini, biasanya 

diperlukan tindakan pencegahan seperti penggunaan perangkap, 

pengawasan telur, atau penggunaan insektisida jika diperlukan sesuai 

panduan yang sesuai dengan praktik pertanian yang berkelanjutan. 

 

Tujuan Laboratorium dan lapangan: 

Mempelajari ciri morfologi, bio-ekologi, cara hidup, gejala kerusakan 

tanaman dan pengendalian hama tanaman mentimun. 

 

Cara Kerja: 

- Pada umumnya tanaman mentimun diserang oleh thrips, kutu daun, dan 

lalat buah 

- Pengamatan difokuskan pada setiap bagian tanaman mentimun mulai dari 

batang dan daun dan buah mentimun  

- Dicatat apabila ada serangga yang terdapat pada bagian tanaman tersebut 

- Apabila ditemukan serangga (baik telur, larva pupa maupun imago) dibuat 

dokumentasi dengan foto atau gambar sketsa 

- Diamati juga kerusakan bagian tanaman yang terserang 

- Pembuatan laporan berdasarkan sifat morfologi serangga, gejala 

kerusakan tanaman dan tindakan pengendalian yang mungkin dilakukan 

 

Hasil Pengamatan: 

1. Kutu daun (Hemiptera: Aphididae) 

Nama umum hama :  

Nama spesies :  

Nama famili :  

Nama ordo :  

Morfologi  Uraian disertai gambar 
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2. Hama Thrips (Thysanoptera: Thripidae) 

Nama umum hama :  

Nama spesies :  

Nama famili :  

Nama ordo :  

Morfologi  Uraian disertai gambar 
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3. Hama Tanaman Kubis 

Dasar teori:  

Hama penting pada tanaman kubis adalah ulat kubis (Plutella 

xylostella). Fase yang menyerang adalah fase larva yang menyerang daun-

daun kubis (Gambar 20). Larva ini menggigit dan mengunyah daun, 

meninggalkan lubang-lubang dan kerusakan pada daun tanaman. Larva ulat 

kubis relatif kecil, berwarna hijau pucat, dan memiliki tubuh yang tipis. 

Siklus hidupnya lengkap dengan empat tahap: telur, larva, pupa, dan dewasa 

(ngengat). Serangga ini biasanya bertelur di daun-daun tanaman (Fifi et al., 

2022). Pengendalian hama pada tanaman kubis dapat dilakukan dengan 

menggunakan insektisida, menjaga kebersihan kebun, serta dengan metode 

pengendalian organik seperti penggunaan predator alami atau penggunaan 

jaring hama.  

 

Gambar 20. Penggerek daun kubis (Lepidoptera: Plutellidae) 

Sumber: Wailan et al. (2016) 

 

Tujuan Laboratorium dan lapangan: 

Mempelajari ciri morfologi, bio-ekologi, cara hidup, gejala kerusakan 

tanaman dan pengendalian hama tanaman kubis. 
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Cara Kerja: 

- Pada umumnya tanaman kubis diserang oleh ulat pemakan daun 

Spodoptera litura maupun Plutella xylostella 

- Pengamatan difokuskan pada setiap bagian tanaman kubis terutama 

yang berperan sebagai pemakan daun 

- Dicatat apabila ada serangga yang terdapat pada bagian tanaman 

tersebut 

- Apabila ditemukan serangga (baik telur, larva pupa maupun imago) 

dibuat dokumentasi dengan foto atau gambar sketsa 

- Diamati juga kerusakan bagian tanaman yang terserang 

- Pembuatan laporan berdasarkan sifat morfologi serangga, gejala 

kerusakan tanaman dan tindakan pengendalian yang mungkin 

dilakukan  

Hasil Pengamatan: 

1. Penggerek daun kubis Plutella xylostella 

Nama umum hama :  

Nama spesies :  

Nama famili :  

Nama ordo :  

Morfologi  Uraian disertai gambar 
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C2.  Hama Penting Tanaman Buah 

 

1. Hama Tanaman Buah Belimbing 

Dasar teori:  

Tanaman buah belimbing adalah tanaman yang menghasilkan buah 

berbentuk panjang dan pipih, dengan rasa yang khas antara manis dan asam. 

Buah ini memiliki nama spesies Averrhoa carambola dan sering digunakan 

dalam kuliner dan minuman (Sari et al., 2022). Hama penting pada tanaman 

buah belimbing, khususnya hama lalat buah, adalah serangga yang menyerang 

buah belimbing dengan cara menghisap cairan dalam buah. Lalat buah ini 

biasanya meletakkan telurnya pada buah yang hampir matang, dan larva yang 

menetas akan memakan buah tersebut dari dalam. Hal ini dapat merusak buah, 

meninggalkan bekas lubang, dan membuatnya tidak layak dikonsumsi 

(Himawan et al., 2013). Pengendalian biasanya melibatkan pemantauan, 

penggunaan perangkap, penggunaan pestisida, serta praktik sanitasi dan 

pemeliharaan yang baik pada kebun belimbing untuk mengurangi serangan 

hama ini. 

Lalat buah termasuk ordo Diptera dan famili Tephritidae dengan spesies 

paling sering ditemukan pada tanaman belimbing adalah Bactrocera 

carambolae (Gambar 21). 

 

Gambar 21. Bactrocera carambolae (Diptera: Tephritidae) 

Sumber: Putri et al. (2022) 
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Tujuan Laboratorium dan lapangan: 

Mempelajari ciri morfologi, bio-ekologi, cara hidup, gejala kerusakan 

tanaman dan pengendalian hama tanaman belimbing. 

 

Cara Kerja: 

- Pada umumnya yang diserang adalah buah belimbing. Pengamatan 

terhadap serangga yang menempel pada alat perangkap dengan cairan 

antraktan serta serangga yang berada di sekitar tanaman belimbing 

mengindikasikan serangga tersebut sebagai hama penting. 

- Diamati seranngga hama yang menyerang daun seperti lalat buah, thrips, 

dan kutudaun. 

- Pengamatan dilakukan secara langsung pada tanaman atau mengambil 

buah belimbing yang terserang oleh pemakan daun tersebut. 

- Praktikan akan menyiapkan dokumentasi untuk membedakan beberapa 

spesies hama yang menyerang daun dan buah belimbing, sekaligus gejala 

kerusakan daun tersebut  

- Pembuatan laporan berdasarkan sifat morfologi serangga, gejala 

kerusakan tanaman dan pengendalian yang digunakan oleh petani 

Hasil Pengamatan: 

1. Lalat Buah (Diptera: Tephritidae) 

Nama umum hama :  

Nama spesies :  

Nama famili :  

Nama ordo :  

Morfologi  Uraian disertai gambar 
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2. Hama Tanaman Buah Mangga 

Dasar teori:  

Tanaman buah mangga (Mangifera indica) adalah tanaman buah tropis 

yang dikenal dengan buah mangga yang manis dan lezat. Mangga termasuk 

golongan famili Anacardiaceae. Hama penting pada tanaman buah mangga 

mencakup lalat buah (Bactrocera dorsalis) yang merusak buah, penggerek 

batang (Batocera rufomaculata) yang merusak batang pohon, dan penggerek 

biji mangga (Sternochetus mangiferae) yang merusak biji mangga (Reddy et 

al., 2022). Hama-hama ini dapat menyebabkan kerusakan yang signifikan pada 

tanaman dan buah mangga. 

a. Lalat Buah Mangga (Bactrocera dorsalis) 

Hama ini tergolong ke dalam ordo Diptera dan famili Tephritidae dengan 

spesies yang paling sering ditemukan yaitu Bactrocera dorsalis. Biasanya 

menyerang buah yang hampir matang hingga matang. Lalat ini 

menyebabkan kerusakan dengan menciptakan lubang-lubang kecil pada 

kulit buah mangga dan memasukkan telurnya. Menurut Reddy et al. 

(2022), larva yang keluar dari telur ini memakan daging buah, membuat 

buah menjadi busuk. Lalat buah mangga berukuran kecil, sekitar 2-3 mm, 

dan memiliki sayap berwarna bening dengan bintik hitam pada sayapnya 

(Gambar 22). 

 

Gambar 22. Bactrocera dorsalis (Diptera: Tephritidae) 

Sumber: Nugnes et al. (2018) 
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b. Penggerek Batang Mangga (Batocera rufomaculata) 

Hama ini tergolong ke dalam ordo Coleoptera dan famili Cerambycidae. 

Biasanya menyerang batang pohon mangga yang tua dan terluka. Larva 

penggerek batang ini membuat terowongan di dalam batang pohon 

mangga, mengurangi aliran air dan nutrisi. Ini dapat mengakibatkan layu 

dan kematian pohon mangga (Mitra et al., 2016). Penggerek batang 

mangga berukuran besar dengan panjang tubuh mencapai beberapa 

sentimeter. Tubuhnya berwarna cokelat tua, dan antenanya panjang 

(Gambar 23). 

 

Gambar 23. Batocera rufomaculata (Coleoptera: Cerambycidae) 

Sumber: Mitra et al. (2016) 

 

c. Penggerek Biji Mangga (Sternochetus mangiferae) 

Hama ini tergolong ke dalam ordo Coleoptera dan famili Curculionidae. 

Biasanya menyerang biji buah mangga yang jatuh ke tanah. Larva 

penggerek biji ini membuat terowongan di dalam biji mangga, merusak 

biji dan mengurangi nilai komersialnya. Penggerek biji mangga berukuran 

kecil dengan panjang tubuh sekitar 6-8 mm (Silva & Ricalde, 2017). 

Tubuhnya berwarna cokelat dan memiliki belalai pendek (Gambar 24). 



 120 
 

 

Gambar 24. Sternochetus mangiferae (Coleoptera: Curculionidae) 

Sumber: Silva & Ricalde (2017) 

 

Tujuan Laboratorium dan lapangan: 

Mempelajari ciri morfologi, bio-ekologi, cara hidup, gejala kerusakan 

tanaman dan pengendalian hama tanaman mangga. 

 

Cara Kerja: 

- Pada umumnya serangga hama yang menyerang tanaman tebu berupa lalat 

buah, penggerek batang, dan penggerek biji mangga 

- Pengamatan difokuskan pada setiap bagian tanaman mangga mulai dari buah, 

batang, dan biji mangga 

- Dicatat apabila ada serangga yang terdapat pada bagian tanaman tersebut 

- Apabila ditemukan serangga (baik telur, larva pupa maupun imago) dibuat 

dokumentasi dengan foto atau gambar sketsa 

- Diamati juga kerusakan bagian tanaman yang terserang 

- Pembuatan laporan berdasarkan sifat morfologi serangga, gejala kerusakan 

tanaman dan tindakan pengendalian yang mungkin dilakukan  
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Hasil Pengamatan: 

1. Hama lalat buah (Diptera: Tephritidae) 

Nama umum hama :  

Nama spesies :  

Nama famili :  

Nama ordo :  

Morfologi  Uraian disertai gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bio-ekologi   
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Pengendalian hama   
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2. Penggerek biji mangga (Coleoptera: Curculionidae) 

Nama umum hama :  

Nama spesies :  

Nama famili :  

Nama ordo :  

Morfologi  Uraian disertai gambar 
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3. Penggerek batang mangga (Coleoptera: Cerambycidae) 

Nama umum hama :  

Nama spesies :  

Nama famili :  

Nama ordo :  

Morfologi  Uraian disertai gambar 
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3. Hama Tanaman Buah Jambu Biji 

Dasar teori:  

Tanaman buah jambu adalah tanaman buah yang termasuk dalam keluarga 

Myrtaceae. Jambu memiliki buah berbentuk bulat dengan kulit yang tipis dan 

daging yang manis. Ada beberapa spesies jambu, salah satunya adalah jambu 

biji (Psidium guajava), yang sering ditanam untuk buahnya yang lezat. Hama 

penting pada tanaman buah jambu adalah organisme yang dapat merusak 

tanaman atau buahnya (Dedi et al., 2020). Beberapa hama penting pada 

tanaman buah jambu meliputi lalat buah yang menyerang buah jambu ketika 

masih muda dan penggerek biji jambu yang memakan biji jambu matang. 

Hama-hama ini dapat menyebabkan kerusakan signifikan pada tanaman jambu 

dan mengurangi hasil panen. 

a. Lalat Buah (Bactrocera spp.) 

Hama ini tergolong ordo Diptera dan famili Tephritidae. Biasanya 

menyerang pada saat buah sedang muda atau setelah berbunga. Lalat buah 

menghasilkan larva yang memakan daging buah jambu, meninggalkan 

bekas lubang dan kerusakan pada buah yang dapat menyebabkan busuk 

(Himawan et al., 2013). Lalat buah jambu memiliki sayap transparan dan 

warna tubuh yang bervariasi, tergantung pada spesiesnya (Gambar 25). 

 

Gambar 25. Bactrocera spp. (Diptera: Tephritidae) 

Sumber: Ardiyanti et al. (2019) 
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b. Ulat kantung (Lepidoptera: Psychidae) 

Hama penting pada tanaman buah jambu, khususnya Ulat Kantung 

(Lepidoptera: Psychidae), adalah serangga yang termasuk dalam ordo 

Lepidoptera dan famili Psychidae. Menurut Hussain Khan, (2023), spesies 

yang paling umum menyerang tanaman jambu adalah Thyridopteryx 

ephemeraeformis (Gambar 26). 

 

Gambar 26. Ulat kantung (Lepidoptera: Psychidae) 

Sumber: Lelana et al. (2022) 

 

Fase menyerang hama ini terutama terjadi dalam fase larva. Larva 

ulat kantung ini membuat "kantung" perlindungan dari serbuk sari dan 

serpihan-serpihan tanaman yang diikat bersama dengan benang sutra. 

Mereka tinggal di dalam kantung ini sambil makan daun dan ranting-

ranting tanaman jambu (Lynch et al., 2014). 

Gejala serangan ulat kantung pada tanaman jambu mulai dari larva 

ulat kantung akan menggali lobang pada daun dan memakan jaringan 

daun, menyebabkan daun menjadi berlubang dan seringkali berubah 

warna. Serangan yang parah dapat mengakibatkan penurunan hasil panen 

karena kerusakan pada daun dan ranting, yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan buah (Hussain Khan, 2023). 

Ciri umum dari ulat kantung ini adalah adanya kantung pelindung 

yang mereka bawa sepanjang siklus hidup larva. Kantung ini dibuat dari 

serbuk sari, serpihan tanaman, dan benang sutra yang dihasilkan oleh larva 
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itu sendiri. Kantung ini berfungsi sebagai perlindungan dari predator dan 

lingkungan eksternal (Hussain Khan, 2023). 

Pengendalian ulat kantung pada tanaman jambu dapat dilakukan 

dengan cara manual mengumpulkan dan menghancurkan kantung-kantung 

yang mengandung larva. Selain itu, penggunaan insektisida tertentu juga 

dapat menjadi pilihan untuk mengendalikan serangan ulat kantung yang 

parah pada tanaman jambu. 

 

Tujuan Laboratorium dan lapangan: 

Mempelajari ciri morfologi, bio-ekologi, cara hidup, gejala kerusakan 

tanaman dan pengendalian hama tanaman jambu. 

 

Cara Kerja: 

- Pada umumnya serangga hama yang menyerang tanaman tebu berupa lalat 

buah dan penggerek biji jambu 

- Pengamatan difokuskan pada setiap bagian tanaman mangga mulai dari 

buah, batang, dan biji jambu 

- Dicatat apabila ada serangga yang terdapat pada bagian tanaman tersebut 

- Apabila ditemukan serangga (baik telur, larva pupa maupun imago) dibuat 

dokumentasi dengan foto atau gambar sketsa 

- Diamati juga kerusakan bagian tanaman yang terserang 

- Pembuatan laporan berdasarkan sifat morfologi serangga, gejala 

kerusakan tanaman dan tindakan pengendalian yang mungkin dilakukan  

Hasil Pengamatan: 

1. Lalat buah (Diptera: Tephritidae) 

Nama umum hama :  

Nama spesies :  

Nama famili :  

Nama ordo :  

Morfologi  Uraian disertai gambar 
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